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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang dengan jumlah 

penduduk yang padat, hal tersebut menimbulkan berbagai Permasalahan sosial 

yang banyak bekembang di dalam masyarakat perlu diperhatikan untuk diatasi 

dengan segera. Permasalahan sosial tersebut diantaranya adalah kemiskinan, 

ketelantaran, kecacatan, ketunaan sosial, kerawanan sosial ekonomi, 

penyimpangan perilaku, keterpencilan, eksploitasi dan diskriminasi, serta 

kerentanan sosial warga masyarakat, yang semua ini berpotensi menjadi 

Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS).1 

Dengan demikian menyebabkan tingkat kesejahteraan sosial menurun. 

Kesejahteraan sosial adalah suatu institusi atau bidang kegiatan yang melibatkan 

aktivitas terorganisir. Baik itu yang diselenggarakan oleh lembaga-lembaga 

pemerintah maupun swasta. Tujuannya adalah untuk mencegah, mengatasi atau 

memberikan kontribusi terhadap pemecahan masalah sosial yang terjadi dalam 

lingkungan masyarakat.  

Masalah sosial dimana kondisi yang tidak diharapkan, karena mengandung 

unsur yang merugikan, baik fisik maupun non fisik, atau merupakan pelanggaran 

terhadap norma dan standard sosial. Kondisi ini selalu memberikan insipirasi bagi 

usaha untuk melakukan perubahan guna mewujudkan perbaikan. Perubahan 

terencana perlu dilakukan karena pemecahan masalahnya seringkali tidak 

                                                             
1 Chamsyah, Bachtiar. Reiventing Departemen Sosial Dalam Konteks Pembangunan 

Sosial Indonesia. (Jakarta : RMBooks, 2006). h. 7 
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mengandalkan pada proses perubahan alami. Perubahan terencana untuk 

penanganan masalah sosial menjadi semakin penting, apabila penanganan 

masalahnya tidak segera dilakukan, dapat mengakibatkan terjadinya komplikasi 

sehingga masalahnya semakin berkembang dan lebih sulit diatasi. 

Sumber masalah sosial dapat berasal dari individu penyandang masalah 

maupun berasal dari sistem sosialnya maka proses perubahan dalam rangka 

penanganan masalah sosial dapat dilakukan baik dalam lingkup mikro, 

intermediate, maupun makro. Pada tingkat mikro, perubahan melalui proses 

pembangunan masyarakat ditunjukan pada individu sebagai penyandang masalah, 

baik dilihat dari tingkat hidupnya maupun perilakunya. Untuk mendorong 

perubahan kondisi kehidupan bagi warga masyarakat yang mengalami masalah 

sosial baik tingkat kehidupannya maupun perilakunya ini dilaksanakan berbagai 

bentuk pelayanan sosial. 

Bagi masyarakat negara yang sedang berkembang, bentuk pelayanan 

sosial yang sesuai berorientasi pada pengembangan kapasitas atau pelayanan 

sosial yang berdampak pemberdayaan. Bentuk ini dikatakan ideal karena prinsip 

yang digunakan adalah memberikan kail bukan ikan atau help the people to help 

themselves. Upaya pengentasan kemiskinan di negara berkembang memiliki 

kondisi pada umumnya bukan kemiskinan sementara melainkan kemiskinan 

permanen. Apabila dari hal tesebut tidak segera diselesaikan melalui 

pengembangan kapasitas atau pemberdayaan dan selalu memberikan bantuan 

sosial maka sangat tidak menguntungkan baik bagi penyandang masalah sendiri 
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maupun bagi negara. Dengan pendekatan ini khawatir akan munculnya 

ketergantungan terhadap pelayanan sosial dapat dihindarkan. 

Prasyarat bagi bentuk pelayanan sosial idealnya digunakan pendekatan 

institusional. Dalam pendekatan ini upaya pelayanan sosial merupakan program 

yang terstruktur dan berkesinambungan, bukan semata pogram incidental dan 

bersifat darurat. Dalam pendekatan ini disamping tersedianya perangkat pemberi 

pelayanan yang terlembagakan juga tersedia alokasi anggaran yang pasti dan rutin 

untuk pelayanan sosial karena tidak selamanya kesejahteraan dapat terdistribusi 

merata melalui mekanisme pasar. Usaha pelayanan sosial yang melembaga bukan 

hanya bersifat insidental melainkan dilakukan secara berkesinambungan ini sangat 

dibutuhkan karena sebenarnya warga masyarakat yang membutuhkan pelayanan 

ditemukan setiap saat. 

Pelayanan sosial yang bersifat institusional oleh lembaga pemberi 

pelayanan ini, diusahakan tidak menimbulkan sifat ketergantungan. Dengan 

demikian, pelayanan sosial sebaiknya tidak hanya menggunakan pendekatan yang 

bersifat delivery approach apalagi karitif, tetapi juga mengandung unsur 

pengembangan kapasitas. Dampak positif dari pelayanan sosial yang diberikan 

juga berkelanjutan. Institusional yang dimaksudkan ini bukan hanya berlaku bagi 

pemberi palayanan melainkan juga penerima pelayanan. Prinsip tersebut 

merupakan sebagai bentuk agar pelayanan sosial tidak dibeikan secara terus 

menerus. Pada saat yang dianggap tepat untuk pelayanan dihentikan, walaupun 

demikian masalah sudah dapat diatasi karena penerima pelayanan sudah dapat 

menolong dirinya sendiri. Energi dan sumber daya pelayanan sosial dapat 
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dialihkan ke sasaran lain yang masih membutuhkan setelah penerima sebelumnya 

sudah meningkatkan kapasitasnya sebagai akibat pemberdayaan.2 

Secara yuridis pemerintah daerah bertanggung jawab dalam 

penyelenggaraan kesejahteraan sosial. Sesuai dengan ketentuan pasal Pasal 12 

ayat 1 Undang-undang No 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah. Urusan 

pemerintahan wajib yang berkaitan dengan pelayanan dasar sebagaimana 

dimaksud pasal 11 ayat 2 meliputi : Pendidikan, Kesehatan, Pekerjaan Umum dan 

Penataan ruang, Perumahan rakyat dan Kawasan permukiman, Ketentraman, 

Ketertiban umum, dan perlindungan masyarakat dan sosial. 

Dalam hal ini Pemerintah Kota Bandung wajib melaksanakan urusan 

wajib pelayanan dasar termasuk penyelenggaraan kesejahteraan sosial. Peraturan 

daerah ini akan menjawab dan menjadi solusi dalam menangani masalah 

kesejahteraan sosial di Kota Bandung. Yang sampai saat ini belum tertangani 

dengan baik. Sehingga perlu adanya penanganan yang baik terhadap penyandang 

masalah kesejahteraan sosial yang serius dari pemerintah pusat dan daerah. 

 Seiring terus bertambahnya jumlah penyandang masalah kesejahteraan 

sosial yang ditampung di rumah singgah. Mengakibatkan semakin besar juga 

peran pemerintah untuk segera menyelesaikan masalah tersebut.Rumah singgah 

berusaha untuk memberikan hak kepada masyarakat. dengan adanya tingkat 

penyidikan, penuntutan atau peradilan karena ditangkap, ditahan, dituntut atau 

diadili tanpa alasan. Hal tersebut berdasarkan undang-undang atau karena 

kekeliruan mengenai orang atau hukum yang diterapkan menurut cara yang diatur. 

                                                             
2Soetomo. Pembangunan Masyarakat, (Yogyakarta : Pusataka Pelajar, 2012). h. 84 - 88 
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Solusi dalam permasalaham ini tentunya adalah kontribusi rumah singgah 

di Dinas Sosial dan Penanggulangan kemiskinan Kota Bandung.Hal ini khusus 

diberikan kepada para penyandang masalah kesejahteraan sosial. Di dalamnya 

terdapat berupa program yang sengaja dibuat untuk membangun rasa ingin 

memperbaiki diri sendiri. Adanya perbaikan dalam hal fungsi sosial, potensi dan 

menjalankan perannya sebagai seorang individu yang sesuai seperti pemberian 

keterampilan berwirausaha.  

Ketertarikan dalam penelitian ini adalah ingin mengetahui bagaimana 

kontribusirumah singgah dalam menangani Penyandang Masalah Kesejahteraan 

Sosial di kota Bandung. Sudah sesuaikah solusi yang diberikan oleh pemerintah 

dalam mengatasi masalah tersebut. Atau masih ada masalah lain, dalam hal ini 

apakah masih ada hal yang melatarbelakangi masih belum sesuairumah singgah 

yang dijalankan oleh pemerintah untuk mengatasi Penyandang Masalah 

Kesejahteraan Sosial di kota Bandung ini. Memilih lokasi dan daerah penelitian 

ini juga karena daerah tersebut merupakan kawasan Pusat Kesejahteraan Sosial. 

Dimana didalamnya terdapat penampungan mereka yang menjadi penyandang 

Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS).  

Dan adapun penelitian ini dilakukan karena dekat dengan tempat tinggal, 

selain memudahkan dalam akses transportasi dan memudahkan pula dalam 

mencari data dan informasi yang akan di dapatkan dalam penelitian ini. 

Berdasarkan permasalahan dan fenomena yang telah dijabarkan di atas, 

bahwasannya bermaksud untuk melakukan penelitian dengan judul Kontribusi 

Rumah Singgah Terhadap Penanganan Penyandang Masalah Kesejahteraan 
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Sosial (Studi Penelitian UPT Puskesos Dinas Sosial dan Penanggulangan 

Kemiskinan Kota Bandung) 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, 

Permasalahan yang ingin diselesaikan adalah menyangkut kontribusi rumah 

singgah terhadap penanganan Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial. Maka 

yang menjadi identifikasi masalah dalam penelitian ini yaitu: 

a. Masalah kesejahteraan yang dialami Penyandang Masalah Kesejahteraan 

Sosial 

b. Penanganan rumah singgah UPT Puskesos  

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan penelitian ini dapat 

disusun sebagai berikut:  

a. Bagaimana masalah kesejahteraan yang dialami Penyandang Masalah 

Kesejahteraan Sosial ? 

b. Bagaimana penanganan rumah singgah UPT Puskesos dalam menangani 

Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial ? 

c. Bagaimana pertukaran sosial Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial 

terhadap penanganan rumah singgah UPT Puskesos ? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan penelitian diatas, maka tujuan penelitiannya adalah 

sebagai berikut: 
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a. Untuk mengetahui masalah kesejahteraan yang dialami Penyandang 

Masalah Kesejahteraan Sosial 

b. Untuk mengetahui penanganan rumah singgah UPT Puskesos dalam 

menangani Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial 

c. Untuk mengetahui pertukaran sosial Penyandang Masalah Kesejahteraan 

Sosial terhadap penanganan rumah singgah UPT Puskesos 

E. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 

1. Kegunaan Teoritis 

Kegunaan secara teoritis, ditunjukkan pada bidang 

akademik mengharapkan penelitian ini menjadi tambahan 

penelitian dalam bidang sosiologi. Dapat menjadi wadah dalam 

melihat fenomena dilapangan dengan ilmu yang didapatkan dari 

bangku perkuliahan dan dapat dijadikan sebagai bahan 

pengembangan ilmu pengetahuan dalam ruang lingkup ilmu sosial 

yang memiliki kaitan dengan kontribusi rumah singgah kepada 

penyandang masalah kesejahteraan sosial.  

2. Kegunaan Praktik 

Kegunaan secara praktik, informasi dan pengetahuan 

mengenai kontribusi rumah singgah yang diadakan oleh UPT 

Puskesos dalam menangani Penyandang Masalah Kesejahteraan 

Sosial (PMKS) di Kota Bandung. Dapat menjadi referensi dalam 

menangani penyandang masalah kesejahteraan sosial 
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F. Kerangka Pemikiran 

Penelitian ini disusun berdasarkan teori-teori pertukaran sosialdan 

kesejahteraan sosial. Teori – teori pertukaran sosial itu dilandaskan pada prinsip 

transaksi ekonomis yang elementer: orang menyediakan barang atau jasa yang 

sebagai imbalannya berharap memperoleh barang atau jasa yang diinginkan. Ahli 

teori pertukaran memiliki asumsi sederhana bahwa interaksi sosial itu mirip 

dengan traksaksi ekonomi. Akan tetapi mereka mengakui bahwa pertukaran sosial 

tidak selalu dapat diukur dengan nilai uang, sebab dalam berbagai transaksi sosial 

dipertukarkan juga hal – hal nyata dan tidak nyata.3 

Sedangkan sosial berasal dari kata "socius" yang berarti kawan, teman. 

Kesejahteraan sosial dapat diartikan sebagai suatu kondisi dimana orang dapat 

memenuhi kebutuhannya dan dapat berelasi dengan lingkungannya secara baik. 

Kesejahteraan sosial diartikan pula oleh Friedlander sebagai sistem yang 

terorganisasi dari pelayanan-pelayanan social. Dan institusi-institusi yang 

dirancang untuk mernbantu individu-individu dan kelompok-kelompok guna 

mencapai standar hidup. Dan dirancang untuk agar mendapatkan kesehatan yang 

memadai dan relasi-relasi personal dan sosial sehingga memungkinkan mereka 

dapat mengembangkan kemampuan dan kesejahteraan sepenuhnya selaras dengan 

kebutuhan-kebutuhan keluarga dan masyarakatnya. 

Dalam hal ini, kesejahteraan dapat dicapai melalui bantuan dari pelayanan-

pelayanan sosial dan lembaga-lembaga yang memungkinkan masyarakat untuk 

mengembangkan kemampuannya agar terpenuhi kebutuhan keluarga sesuai 

                                                             
3Poloma, Margaret M. Sosiologi Kontemporer. (Jakarta : PT Rajagrafindo Persada, 2010). 

h. 52 
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dengan standar hidup di masyarakat. Melalui penjelasan di atas, dapat 

disimpulkan jika penanganan melalui Rumah Singgah di UPT Puskesos dinas 

sosial kota Bandung dapat membantu mereka para penyandang masalah 

kesejahteraan sosial. Adapun tujuan akhirnya adalah berusaha untuk 

mensinergikan penanganan yang berdampak pada kesejahteraan sosial 

penyandang masalah kesejahteraan sosial.4 

Melalui UPT Puskesos para pekerja sosial (Peksos) bisa memberikan 

pendampingan dan motivasi secara terus menerus ke penyandang masalah 

kesejahteraan sosial dengan menggali dari masa lalu kehidupan sebelumnya yang 

bisa menjadikan penyandang masalah kesejahteraan sosial. Menggali kemauan 

untuk merubah agar tidak kembali kejalanan, mencari tau keterampilan apa yang 

dapat diajarkan agar bisa mengembangkan kemampuan untuk mencari pundi 

pundi meneruskan kehidupan selanjutnya, perekonomian yang menjadi alasan 

utama seseorang menjadi penyandang masalah kesejahteraan sosial. Dengan 

demikian, melalui rumah singgah UPT Puskesos sangat bermanfaat pada 

penanganan para penyandang masalah kesejahteraan sosial serta dampaknya 

terhadap kesejahteraan sosial mereka sendiri dan keluarga. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat dalam gambar kerangka konseptual sebagai berikut : 

  

                                                             
4 Fahrudin, A ,Pengantar Kesejahteraan Sosial, (Bandung: Refika Aditama, 2012), h.8-9 
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Gambar 1.1 

Skema Konseptual Kerangaka Pemikiran 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Kesejahteraan sosial meruapakan kemampuan dalam memenuhi 

kebutuhan jasmani, rohani, maupun asspek sosial untuk 

mencapai standar hidup yang memadai, (Nurdin M Fadhil, 

1990) 
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